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Audina Yuniarsanty. H0812023. 2016. “Kontribusi Pendapatan Usahatani  
Stevia Terhadap Total Pendapatan Usahatani Dan Faktor-Faktor Yang 
Mempengaruhi Pendapatan Usahatani Stevia Di Kabupaten Karanganyar”. 
Dibimbing oleh Prof. Dr. Ir. Darsono, M.Si. dan Ir. Agustono, M.Si. Fakultas 
Pertanian Universitas Sebelas Maret Surakarta. 
Sektor pertanian memiliki peran penting sebagai sumber pendapatan utama 
bagi penduduk Indonesia. Tanaman obat merupakan jenis tanaman hortikultura 
yang termasuk dalam salah satu subsektor pertanian tersebut. Potensi tanaman 
obat di Indonesia begitu besar, tetapi pemanfaatannya belum optimal. Stevia 
(Stevia rebaudiana bertoni m.) merupakan salah satu jenis komoditas pertanian 
yang dapat dimanfaatkan untuk pemanis alami sebagai obat para penderita 
diabetes melitus. Stevia memiliki potensi yang besar untuk diusahakan oleh  
petani di daerah dataran tinggi Kabupaten Karanganyar. Namun jumlah petani 
pembudidaya stevia di Kabupaten Karanganyar masih tergolong sedikit karena 
budidaya stevia dirasa belum memberikan kontribusi yang nyata pada pendapatan 
petani. Dengan demikian, para petani cenderung mencari tambahan pendapatan 
dari luar usahatani stevia. Penelitian ini bertujuan menganalisis pendapatan 
usahatani stevia dan non stevia, besarnya kontribusi pendapatan serta faktor-faktor 
yang mempengaruhi pendapatan usahatani stevia di Kabupaten Karanganyar. 
Penelitian ini dilakukan di Kabupaten Karanganyar dengan menggunakan 
metode deskriptif. Penentuan lokasi penelitian dilakukan secara sengaja 
(purposive). Penentuan responden dilakukan secara sensus kepada 30 petani stevia 
yang ada di Kecamatan Tawangmangu. Data yang digunakan dalam penelitian 
adalah data primer yang dikumpulkan dan sekunder yang dikumpulkan melalui 
wawancara dan observasi. Metode analisis data yang digunakan adalah analisis 
usahatani, analisis kontribusi pendapatan, uji regresi metode OLS dengan uji 
signifikansi Ftabel 2,334 pada α: 0,05 dan ttabel 2,042 (α: 0,05), ttabel 1,697 (α : 0,1).  
Hasil penelitian menunjukkan: rata-rata biaya mengusahakan stevia sebesar 
Rp 8.208.302,42/tahun dengan penerimaan sebesar Rp 15.082.800,00/tahun dan 
pendapatan sebesar Rp 6.874.497,58/tahun. Rata-rata pendapatan total usahatani 
dari stevia dan komoditas non stevia sebesar Rp 43.071.075,83/tahun. Rata-rata 
kontribusi pendapatan usahatani stevia sebesar 15,96% dengan kategori sangat 
rendah. Pendapatan usahatani stevia tersebut dipengaruhi oleh faktor luas lahan 
(pada α: 0,05) dan harga pestisida (pada α: 0,1). Sementara faktor harga bibit, 
harga pupuk kandang, upah tenaga kerja dan status kepemilikan lahan tidak 





Audina Yuniarsanty. H0812023. 2016. "The Contribution of Stevia Farm 
Income to Total Revenue Farm and Factors That Affect Stevia Farm Income In 
Karanganyar". Supervised by Prof. Dr. Ir. Darsono, M.Si. and Ir. Agustono, M.Si. 
Faculty of Agriculture, Sebelas Maret Surakarta University. 
The agricultural sector has an important role as the primary source of 
revenue for the Indonesian population. Medicinal plants are included horticultural  
subsector. The potential of medicinal plants in Indonesia is so great, but it’s utility 
is not optimal. Stevia (Stevia rebaudiana bertoni m.) is one of the agricultural 
commodities that can be used for natural sweeteners as a drug of diabetes 
mellitus. Stevia has a great potential for be cultivated by farmers in upland areas 
Karanganyar. However, there are little farm which plant stevia because this 
farming was not give significant contribute to the income of farmers. Thus, 
farmers tend to seek additional income from off-farm stevia. This research aims to 
analyze the income of stevia farm and non stevia farm, the contribution of income 
and the factors that affect to incomes of stevia farm in Karanganyar. 
This research has been conducted in Karanganyar with descriptive methods. 
The location of this research has been selected intentionally (purposive). 
Respondents have been determined by census. 30 farmers in the Tawangmangu 
distric are responden in this research. This research used primary data and 
secondary data which were collected by interviews and observations. Data 
analysis method that is used in this research are the farming analysis, the revenue 
contribution analysis, OLS regression test with F tabel 2,334 and significance test 
at α: 0,05. Then, t tabel 2,042 (α: 0.05) and t table 1,697 (α: 0,1). 
The results showed: the average cost of 8.208.302,42 IDR/ year, stevia 
farming reception of 15.082.800,00 IDR/ year and revenue of 6.874.497,58 IDR/ 
year. Average total revenue of stevia and non stevia farm 43.071.075,83 IDR/ 
year. The average contribution of stevia farm income of 15,96%, this is a very low 
category. The stevia farm income has been influenced by land area (at α: 0,05) 
and the price of pesticides (in α: 0,1). While the price factor of seed, the price of 
fertilizer, labor and land ownership status did not give the significant affect to 
stevia farm income. 
 
 
